5.1

BAB YV
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan alat dan seluruh proses percobaan yang telah

dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Alat pengering pakaian terdiri dari 2 komponen yaitu Alat pemanas berdimensi
700 mm x 270 mm x 685 mm, memiliki sumber energi panas dari kompor gas
LPG yang kemudian panasnya akan dihembuskan udara dari handblower
menuju lemari pengering berdimensi 1020 mm x 900 mm x 1500 mm.

Alat pengering pakaian menerima temperatur 400°C dari kompor gas yang
menghasilkan 95°C pada lubang pipa alumunium bagian bawah dan 75°C pada
lubang pipa bagian atas. Dengan menggunakan kecepatan putar 3000 Rpm dari
handblower, alat pemanas menghasilkan temperatur 72°C pada ke-empat pipa
di dalam lemari pengering dan membuat temperatur di dalam ruang lemari
pengering sebesar 38°C - 44°C pada ruang lemari bagian tengah dan 37°C - 43°C
pada ruang lemari bagian atas.

Lemari pengering pakaian mampu menampung mengeringkan 4kg pakaian
basah yang tipis, cukup tebal dan tebal. Penurunan massa pakaian paling besar
terjadi pada menit ke 30 dan membutuhkan waktu 210 menit hingga seluruh

pakaian kembali ke massa awal atau kering.

5.2 Saran

Agar perancangan ini dikemudian hari dapat dikembangkan dan

ditingkatkan lagi, maka saran yang diberikan sebagai berikut:

1.

Alat pengering pakaian ini masih perlu adanya perbaikan dari segi dimensi agar
mampu menampung jumlah pakaian yang lebih banyak.

Peneliti menyarankan agar dikemudian hari alat pengering pakaian sebaiknya
ditambahkan inovasi berupa timer untuk mematikan alat pemanas secara

automatis ketika pakaian sudah kering.
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